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Meningkatnya angka persebaran virus Covid-19 di Indonesia mendorong pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan atau langkah yang dapat dilakukan selama pandemi Covid-19 yaitu pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi Youtube dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII   UPTD SMP Negeri 2 Parepare. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Parepare semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dengan teknik pengambilan sampel yaitu claster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar tes, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan lembar angket respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media youtube efektif digunakan pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Parepare. Hal ini ditunjukkan dengan analisis deskriptif yaitu  (1) ketuntasan belajar siswa termasuk dalam kategori “Tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar 87.038 dimana secara klasikal mencapai100%siswa yang telah tuntas, (2) aktivitas siswa yang sesuai dengan pemb1`elajaran menggunakan media youtube diperoleh persentase rata-rata sebesar 60.42% atau berada pada kategori “Baik”, (3) nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sebesar 4.14 dan termasuk pada kategori “Baik” dan(4) respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan media Youtube adalah sangat positif dengan rata-rata sebesar 71.88%. Sedangkan berdasarkan analisis inferensial dengan menggunakan uji-t one sample pada posttest diperoleh nilai signifikan p = 0.000 < α = 0.05 dan uji t-one sample pada nilai gain diperoleh nilai signifikan p = 0.000 < α = 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima yang artinya terdapat efektivitas penggunaan media Youtube dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII UPTD SMPN 2 Parepare.

Kata Kunci: Efektifitas, Media Youtube. Hasil Belajar

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Matematika memiliki fungsi dan peran yang sangat penting sebagai sarana untuk memecahkan masalah, baik pada matematika itu sendiri maupun pada bidang lain dalam mengkomunikasikan gagasan secara praktis dan efisien. Menurut Hudoyo (2006) matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif sehingga belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.

Seiring berjalannya waktu, Indonesia sedang mengalami serangan wabah Covid-19, yang mempengaruhi setiap aktivitas manusia. Kumpulan virus yang bisa menyerang sistem pernapasan adalah Covid-19. Pada tanggal 31 Desember 2019 ditemukan di kota Wuhan, Cina pertama kali ditemukan Virus Covid-19 atau Corona.

Masa pandemi Corana virus Disease-2019 (Covid-19) ini mengharuskan kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah saja, sesuai dengan kebijakan pemerintah yang dilakukan melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan pada masa Darurat Penyebaran Covid-19 yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020. Pandemi Covid-19 menghendaki siswa mengikuti pembelajaran mandiri secara online. Berbagai macam media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar saat ini, seperti Whatsapp Grup, serta aplikasi video conference yaitu Youtube,  Zoom Cloud Meetings, Google Classroom, webex, dan sebagainya.
Youtube adalah sebuah situs web berupa layanan video sharing popular yang memungkinkan penggunanya memuat, menonton dan berbagi klip video secara gratis (Burrnett dan Melissa, 2008). Tujuan pembelajaran youtube  sebagai media pembelajaran adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan interaktif. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Youtube terhadap Hasil Belajar Matematika Dimasa Pandemi Covid-19 pada Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Parepare”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Penelitian ini akan memberikan perlakuan berupa media Youtube dalam mengefektifkan pembelajaran matematika.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar tes, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket respon siswa. Validitas data menggunakan uji validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.



HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc82069456]Lembar validasi instrumen dalam penelitian ini di isi oleh 2 orang validator.Instrumen yang telah divalidasi selanjutnya dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui tentang instrumen yang digunakan valid atau tidak valid.Hasil validitas isi intrumen tertera pada Table 4.1.

Tabel 4.1Hasil Validitas Isi
	No
	Instrumen
	Hasil Validasi Isi
	Keterangan

	1
2
3
4
5

	Lembar tes hasil belajar (Pretest)
Lembar tes hasil belajar (Posttest)
Lembar observasi aktivitas siswa 
Lembar observasi kemampuan guru
Angket respon siswa
	1
1
1
1
1
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid



1. Deskriptif Hasil Pretest

Statistik deskriptif hasil pretest materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII.3 SMPN 2 Parepare sebelum menggunakan media youtube. Adapun penyajian datanya pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest materi koordinat kartesius
	[bookmark: _Toc82069457]Statistik
	Nilai Statistik

	N    N
	      32

	Rata-rata
	59.6873

	Median
	60.0000

	Std. Deviation
	9.41323

	Variance
	  88.609

	Range
	40.00

	Minimum
	40.00

	Maximum
	80.00



Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi koordinat kartesisus sebelum menggunakan media youtube diperoleh rata-rata 59.6873; median 60.000; standar deviasi 9.41323; variansi 88.609; nilai terendah 40.00; dan nilai tertinggi 80.00.Apabila skor hasil belajar matematika pada materi koordinat kartesius sebelum menggunakan media youtube dikelompokkan 5 kategori, maka diperoleh distribusi dan persentase seperti Tabel 4.3.

[bookmark: _Toc82069458]

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar (Pretest) materi koordinat kartesius
	No
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
2
3
4
5
	0 – 54
55 - 69
70 - 79
80 - 89
90 – 100
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
	    9
  16
    6
    1
    0
	28.1
50.0
18.8
    3.1
       0

	Jumlah
	  32
	 100


Tabel 4.3 distribusi frekuensi dan persentase, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan media youtube, 9 siswa berada pada kategori “sangat rendah”, 16 siswa berada pada kategori “rendah”, 6 siswa berada pada kategori “sedang”, dan 1 siswa berada pada kategori “tinggi”.

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII.3 UPTD SMPN 2 Parepare sebelum menggunakan media youtube sebesar 59.6873 berada pada kategori “rendah” dan tidak mencapai nilai KKM yang diterapkan yaitu 70. Adapun distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar pretest tertera pada Tabel 4.4.

[bookmark: _Toc82069459]Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pretest
	Interval skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0 < x < 70
70 ≤ x ≤ 100
	Tidak tuntas
Tuntas 
	25
7
	78.1
21.9

	Jumlah
	32
	100


Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 32 siswa, 7 siswa yang tuntas dengan persentase 21.9% dan 25 siswa tidak tuntas dengan persentase 78.1%. Jika berdasarkan kategori ketuntasan klasikal sebagaimna telah disebutkan pada BAB III, maka hasil belajar siswa sebelum menggunakan media youtube belum tuntas secara klasikal.


2. Deskriptif Hasil Posttest

[bookmark: _Toc82069460]Statistik deskriptif hasil posttest materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII.3 UPTD SMPN 2 Parepare setelah menggunakan media youtube  dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttestmateri koordinat kartesius
	Statistik
	Nilai Statistik

	       N
	       32

	Rata-rata
	87.0938

	Median
	87.5000

	Std. Deviation
	                        4.83508

	Variance
	23.378

	Range
	17.00

	Minimum
	78.00

	Maximum
	95.00


Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi koordinat kartesius setelah menggunakan media youtube diperoleh rata-rata 87.0938; median 87.5000; standar deviasi 4.83508; variansi 23.378; nilai terendah 78.00; dan nilai tertinggi 95.00.

Apabila skor hasil belajar matematika pada materi koordinat kartesius setelah menggunakan media youtube dikelompokkan 5 kategori, maka akan diperoleh distribusi dan persentase seperti Tabel 4.6.

[bookmark: _Toc82069461]Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Tes (Posttest) materi koordinat kartesius
	No
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
2
3
4
5
	0 – 54
55 - 69
70 - 79
80 - 89
90 – 100
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
	    0
    0
    2
  18
  12
	0
0
     6.3
56.2
37.5

	Jumlah
	  32
	 100


	Tabel 4.6 distribusi frekuensi dan persentase, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi koordinat kartesius setelah menggunaka nmedia youtube, tidak ada siswa berada pada kategori “sangat rendah” dan “rendah”, 2 siswa berada pada kategori “sedang”, 18 siswa berada pada kategori “tinggi”, 12 siswa berada pada kategori “sangat tinggi”.
		
Tabel 4.5 dan 4.6 diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar matematika pada materi koordinat kartesius siswa kelas VIII.3 UPTD SMPN 2 Parepare setelah menggunakan media youtube sebesar 87.0938 berada pada kategori “tinggi” dan  mencapai nilai KKM yang diterapkan yaitu 70. Adapun distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar posttest tertera pada Tabel 4.7.
[bookmark: _Toc82069462]
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Posttest materi koordinat kartesius
	Interval skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0 < x < 70
70 ≤ x ≤ 100
	Tidak tuntas
Tuntas 
	 0
32
	
100

	Jumlah
	32
	100


Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 32 siswa, 32 siswa yang tuntas dengan persentase 100% dan tidak ada siswa yang  tidak tuntas dengan persentase 0%. Jika berdasarkan kategori ketuntasan klasikal sebagaimana telah disebutkan pada BAB III, maka hasil belajar siswa pada materi koordinat kartesius setelah menggunakan media youtube tuntas secara klasikal.

[bookmark: _Toc46596185][bookmark: _Toc47732832]Berikut ini akan dijelaskan tentang perbandingan skor rata-rata pretest dan posttest hasil belajar siswa pada materi koordinat kartesius sebelum dan setelah menggunakan media youtube yang dapat dilihat pada Diagram 4.1 yang berada pada halaman selanjutnya.















Diagram 4.1  Hasil Perbandingan Skor Rata-Rata Pretest dan Posttest Siswa pada Materi Koordinat Kartesius Menggunakan Media youtube

Diagram 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata nilai hasil belajar siswa pada materi koordinat kartesius sebelum dan setelah menggunakan media youtube mengalami peningkatan yakni dari 59.6875% dengan kategori “rendah” menjadi 87.093% dengan kategori “tinggi”.

[bookmark: _Toc46596186][bookmark: _Toc47732833]Selanjutnya akan dijelaskan perbandingan persentase ketuntasan klasikal pretest dan posttest hasil belajar siswa pada materi koordinat kartesius sebelum dan setelah menggunakan media balok Cuisenaire dapat dilihat pada Diagram 4.2. 















Diagram 4.2 Hasil Persentase Ketuntasan pada Materi Koordinat Kartesius  Sebelum dan Setelah Menggunakan youtube

Analisis koefisien gain ternormalisasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan pretest dan posttest. Adapun hasil analisis statistik deskriptif untuk data koefisien gain ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 4.8.

[bookmark: _Toc82069463]Tabel 4.8 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Gain Ternormalisasi
	Statistik
	Data Koefisien Gain Ternormalisasi

	Mean
	0.6670

	Median
	0.6870

	Mode
	0.50

	Std. Deviation
	0.13783

	Variance
	0.19

	Range
	0.51

	Minimum
	0.37

	Maximum
	0.88



Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi koordinat kartesius setelah menggunakan media youtube diperoleh dengan jumlah sampel 32 siswa, skor rata-rata 0.6670, jadi rentang skor data 0.6870, modus 0.50, dan standar deviasi 0.83137, skor tertinggi 0.88, dan skor terendah 0.37. Apabila data koefisien gain ternormalisasi dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor  Tabel 4.8.

[bookmark: _Toc46595230][bookmark: _Toc46596188][bookmark: _Toc47732835][bookmark: _Toc82041987][bookmark: _Toc82042337][bookmark: _Toc82069464]

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Koefisien Gain Ternormalisasi
	Koefisien Normalisasi Gain
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %

	g  0,30
0,30 ≤ g < 0,80
g ≥ 0,80
	Rendah
Sedang
Tinggi
	0
16
16
	0
50.00
50.00

	Jumlah
	32
	100



Tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat 50.00% atau 16 siswa mendapatkan koefisien gain ternormalisasi dalam kategori tinggi, kemudian 50.00% atau 16 siswa memperoleh koefisien gain ternormalisasi dalam kategori sedang dan 0% atau tidak ada siswa memperoleh koefisien gain ternormalisasi dalam kategori rendah, jika melihat skor rata-rata pada Tabel 4.8 untuk data koefisien gain ternormalisasi yakni 0.6670%  maka rata-rata peningkatan hasil belajar siswa pada materi kooordinat kartesius berada pada kategori sedang.

3. Deskriptif Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar pengamatan (lembar observasi). Adapun rata-rata persentase aktivitas siswa pada materi koordinat kartesius untuk setiap aspek yang diamati dari pertemuan I sampai III dapat dilihat pada Diagram 4.3.
[bookmark: _Toc46596189][bookmark: _Toc47732836]











Diagram 4.3 Hasil Presentase Aktivitas Siswa pada Materi Koordinat Kartesius


Diagram 4.3 mendeskripsikan hasil observasi aktivitas siswa pada materi koordinat kartesius sebagai berikut:
1) Pada pertemuan I sampai III rata-rata persentase siswa yang hadir selama pembelajaran sebesar 61.45%.
2) Pada pertemuan I sampai III rata-rata persentase siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru sebesar 60.41%.
3) Pada pertemuan I sampai III rata-rata persentase siswa yang mengungkapkan pendapat (bertanya dan memberi saran) sebesar 59.41%.

Sehingga, dari rata-rata persentase aktivitas siswa pada materi koordinat kartesius di atas maka disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan media youtube berada pada kategori “baik” dengan jumlah rata-rata persentase aktivitas sebesar 60.42%. 

4. Deskriptif Aktivitaas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Data hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius  diambil dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer selama 3 kali pertemuan. Adapun hasil pengamatan tentang rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk setiap pertemuan dapat dilihat pada Diagram 4.4.
[bookmark: _Toc46596190][bookmark: _Toc47732837]
Diagram 4.4 Hasil Observasi Rata-rata Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran pada Materi Koordinat Kartesius
Diagram 4.4 dideskripsikan sebagai berikut:
1) Pada pertemuan I rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius sebesar 3.75.
2) Pada pertemuan II rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius sebesar 4.44.
3) Pada pertemuan III rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius sebesar 4.20.

Berdasarkan uraian tersebut, maka nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius dengan menggunakan media youtube pada pertemuan I sebesar 3.75; kemudian pada pertemuan II sebesar 4.44; dan pertemuan III sebesar 4.20. Rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk keseluruhan peretemuan I sampai III dirata-ratakan maka nilai rata-rata kemampuan guru untuk keseluruhan pertemuan sebesar 4.13 dan jika nilai tersebut dikonversi berdasarkan Tabel 3.5 pada BAB III maka kemampuan guru mengelola pembelajaran pada materi koordinat kartesius berada pada kategori “baik”.

5. Hasil Respon Siswa

[bookmark: _Toc46596191][bookmark: _Toc47732838]Berdasarkan lembar angket yang telah dibagikan kepada masing-masing siswa melalui google form dimana linknya yaitu https://docs.google.com/forms/d/1B6BPWwz5iyKxoLP8I8ocOdgQLgfne9E68ujRNGfu94g/edit?usp=sharing setelah berakhirnya pembelajaran pada materi koordinat kartesius dengan menggunakan media youtube, adapun hasil analisis rata-rata persentase data respon siswa dapat dilihat pada Diagram 4.5 yang berada pada halaman selanjutnya.








Diagram 4.5 Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika materi Koordinat Kartesius dengan Menggunakan Media youtube.
Keterangan :
a. Tanggapan siswa terhadap penggunaan youtube yang diterapkan dalam pembelajaran matematika
b. Tanggapan siswa mengenai keefektifan penggunaan media youtube 
c. Tanggapan siswa mengenai cara penggunaan media youtube
d. Perasaan siswa dalam mengikuti pembelajaran mengggunakan media youtube
e. Tanggapan siswa mengenai penerapan media youtube dimasa pandemi covid-19

Diagram 4.5 mendeskripsikan mengenai respon siswa terhadap pembelajaran media balok cuisenaire sebagai berikut:
1) Dari 32 siswa sebagai responden, terdapat 27 siswa (84.40%) yang menjawab Ya menggunakan media youtube dalam pembelajaran matematika dan 5 siswa (15.60%) yang menjawab Tidak, dengan demikian semua siswa merespon  penggunaan media youtube
2) Sebanyak 28 siswa (87.50%) siswa yang setuju belajar dengan menggunakan media youtube dan 4 siswa (12.50%) yang tidak setuju.
3) Sebanyak19 siswa (56.30%) yang setuju menggunakan media youtube digunakan di sekolah dan 13 siswa (43.80%) tidak setuju.
4) Sebanyak 17 siswa (53.10%) yang tidak merasa bosan menggunakan media youtube dan 15 siswa (46.90%)  merasa bosan
5) Terdapan 25 siswa (78.10%) yang setuju dengan penerapan media youtube pada masa pandemi covid-19 dan 7 siswa (21.90%) yang tidak setuju. 

Selanjutnya, menurut hasil perhitungan statistik inferensial untuk gain dengan menggunakan uji-t one sampel menunjukkan taraf sig < α (0.000 < 0.05) yang mengemukakan bahwa penggunaan aplikasi Youtube pada pembelajaran matematika efektif digunakan pada siswa kelas VIII.3 UPTD SMP Negeri 2 Parepare. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Youtube efektif digunakan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Parepare. Hal ini ditunjukkan oleh:
1. Penggunaan media youtube efektif terhadap pembelajaran matematika ditinjau dari peningkatan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai gain ternormalisasi yakni 0.6670.
2. Penggunaan media youtube efektif terhadap pembelajaran matematika ditinjau dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan rata-rata  nilai presentasi sebesar  60.42% berada pada kategori “Baik”.
3. Penggunaan media youtube efektif terhadap pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan rata-rata nilai 4.13 berada pada kategori “Baik”.
4. Penggunaan media youtube efektif terhadap pembelajaran matematika ditinjau dari respon siswa dalam proses pembelajaran dengan rata-rata nilai presentasi sebesar 71.88%  dikatakan positif.
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